BAB I
BIMBINGAN KEAGAMAAN ISLAM, KEGIATAN EKSTRA

KURIKULER, DAN AUTISME

2.1. Bimbingan Keagamaan |slam
2.1.1. Pengertian Bimbingan
Secara etimologi, bimbingan dalam struktur kebadmasa
Indonesia terdiri dari kata dasar “bimbing” yang mil&ki arti
pimpin, tuntun, dan asuh setelah mendapat akhiem ‘maka
memiliki arti penjelasan cara mengerjakan sesultudé, 2006:
123). Jadi, bimbingan sendiri yaitu bantuan atadopmngan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individlalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan  dalard
kehidupannya, agar individu itu dapat mencapai jkéseraan
hidupnya (Walgito, 2005: 5).
Sedangkan bimbingan secara terminologi seperti yang
dikemukakan beberapa tokoh di bawah ini, di antaran
1. Winkle (1991: 17) memberikan definisi bimbingan g
pemberian bantuan kepada seseorang atau kepadapkd&io
orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijatsan dalam
penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan hi@amtuan ini
bersifat psikologi dan tidak berupa finansial, nsedian lain

sebagainya. Dengan adanya bantuan ini seseoramgyakbapat
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mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya sekadargy
menjadi lebih mampu untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya kelak kemudian ini menjadi tujuan bingjain.

. Prayitno, dkk., (1999: 34) mendefinisikan bimbingaebagai
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh oyang ahli
kepada seseorang atau beberapa orang, baik anakraneja
maupun dewasa agar orang Yyang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mashetigan
memanfaatkan kekuatan individu, sarana yang adadaaat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

. Shelly C. Stone, (1996: 40) mengemukakan bahwaagu
adalah:

“Guidance is the process of helping individuals understand
themselves and their world”

. Rollins dan Unruh (TT: 98) mengemukakan bahgwandance
adalah:

“Guidance as a developmental process trough. Wigpilp are
helped to understand accept and use their aptitudedities,
interst, and atitudes in relation to their aspirai in order that
can become batterable to make and tree choice”

Artinya: “Bimbingan adalah sebuah proses perkeméang
melalui cara dimana anak dibantu memahami, menerima

mengembangkan bakatnya, kemampuannya minatnya dan

sikapnya dalam hubungannya dengan cita-cita messfangga
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dapat lebih baik, mampu membuat kebijaksanaan dan
menentukan pilihan.”

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapahmiiitan
bahwa yang dimaksud bimbingan adalah proses peambbantuan
yang dilakukan oleh seorang ahli kepada seseor@ugkalompok,
agar mampu mengembangkan potensi (bakat, minat dan
kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinya, memagapersoalan-
persoalan sehingga mereka dapat menentukan sgrarihidupnya
secara bertanggung jawab sesuai apa yang didctieaait yaitu
menjadi lebih baik.

Pengertian Keagamaan

Keagamaan berasal dari kata agama yang kemudian
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga nmerk kata
baru yaitu keagamaan yang berarti segenap kepamajkepada
Tuhan) serta dengan ajaran kebaktian dan kewakbamjiban yang
bertalian dengan kepercayaan itu.

Menurut Nasution, agama adalah ikatan, agama memang
mengandung arti ikatan yang harus dipegang danutipemanusia.
Ikatan ini mempunyai pengaruh besar sekali terhadzgdupan
sehari-hari. Jadi agama merupakan suatu peratutdranT yang
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal dekejaendak
dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersefuta mencapai

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
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Islam merupakan agama wahyu yang memberi bimbingan
kepada manusia mengenai semua aspek yang memirdringan
kepada manusia mengenai semua aspek hidup darugahidSelain
agama wahyu terakhir, agama Islam juga sebagaisggtm aqidah
dan syariah serta akhlak yang mengatur kehidupamusia dalam
berbagai hubungan. Agama yang selalu mendorong kuntu
memahami ayat-ayat kauniyah (sunnatullah) yangtadmg di alam
semesta dan memahami ayat-ayat qur'aniyah yang apahddi
dalam Al-Qur’an (Ali, 2004:50).

Dari pemapamaran diatas dapat penulis simpulkanvdah
keagamaan yaitu suatu kepercayaan yang dipeganmhtegleh
umatnya untuk melakukan ajaran dan perintahnya agarcapai
kebahagiaan hidup di dunia maupun diakhirat.

Pengertian Islam

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhainma
SAW berpedoman pada kitab suci al-Qur'an, yangraditkan ke
dunia melalui wahyu Allah SWT. Islam bersifat unsed dalam
pandangan dan ancangannya dan tidak mengakui kekelatlala
dan perbedaan-perbedaan yang memisahkan-memisamdansia
menjadi kelompok-kelompok yang saling bermusuhaawd@y,

1994: 5).
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Dari pengertian Islam di atas dapat penulis dimgpulkahwa
Islam suatu ajaran manusia yang menjadi panutartnyaaintuk
melakukan ajaran yang di perintahkan oleh Allah.
Pengertian Bimbingan Keagamaan Islam
Bimbingan keagamaan Islam adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar kehidupan keaganyaasenantiasa
selaras dengan ketentuan petunjuk Allah, sehinggatdmencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (Hamka @&afiq,
1989:61).
Dalam kaitannya bimbingan keagamaan Islam di daidm
Quran dijelaskan dalam surat Ali Imran: 19;
* F oS AOXQYR &t M PFade O RO
A-mHe¢T v H I o 4800 § OPpOREORE “a 3
SHOGIQEVY W I BHXAD =L aody LA Lo S
REDLOANLSLAIL o 98 QOO ADIRYE +RO
CHEROZL OO 0 O0NC O ORHN D YwWwa de
* F o3 QOO XA R FO>HASEHOQ 14460
FR BOYCNE T CAONOB: A Lo J PR e=
D AP
Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) didiéah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah rdibé
Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepadsajer
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah éMak
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya”.
Dengan demikian, bimbingan keagamaan Islam adatzep
pemberian nasehat atau bantuan kepada seseorang yan
membutuhkan bimbingan kearah yang bermanfaat, ptusgingan

sebagaimana bimbingan yang lainnya tetap dalantudelseginya

berlandaskan ajaran agama Islam Al-Quran dan As8unndividu
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dibantu dan dibimbing agar mampu hidup selaras aekgtentuan

dan petunjuk Allah SWT.

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan laahw
pengertian dari bimbingan keagamaan Islam yaitutusymoses
pemberian bantuan kepada klien dalam masalah kedaidu
keberagamaannya terhadap konselor dalam mencapahagiaan
hidup di dunia dan akhirat menurut ajaran aganaarisl

Dalam bimbingan dilandasi dengan suatu pendekatéuk u
memahami gangguan penyesuaian diri. Cara pendekiatgnga
membahas aspek-aspek kepribadian yang mana tedhil dan
bagaimana pemahaman perbedaaan ekspresinya datiahtilaku
seseorang. Pendekatan tersebut yaitu:

1. Pendekatan behavioristik yaitu bahwa bimbingan rdibean
dapat mengubah perilaku klien agar mampu mengatasalah
yang dihadapi. Behavioristik berpangkal pada bgizera
keyakinan tentang martabat manusia yang sebagiasifdbe
falsafah dan sebagian lagi bercorak psikologi yaitanusia
mampu merefleksikan tingkah lakunya sendiri, mekapgapa
yang dilakukannya dan mengatur serta mengontrolnya
perilakunya sendiri.

2. Pendekatan analitik transaksional yaitu setiapladeriindividu
mempunyai dasar yang menyenangkan dan mempunyamngdot

serta keinginan untuk berkembang dan mengaktualidiais
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Sumber-sumber tingkah laku, sikap dan perasaargaebana
individu melihat kenyataan, mengolah informasi daelihat
kenyataan, mengolah informasi dan melihat di luainyh
disebutega Dalam tiap individu terdapat tiga stateigq yaitu
statusegoanak, statugsgodewasa dan stategotua. Status ego
anak dapat berisi perasaan, tingkah laku dan bageinketika
masih kanak-kanak. Hal ini dapat dilihat dari tiagkaku manja,
ingin menang sendiri, ingin diperhatikan, takut,mperani,

sembrono, bebas dan acuh (Winkle, 1991: 356).

2.1.5. Dasar-Dasar Bimbingan Islam
Bila menengok sejarah agama di dunia, maka bimhinga
keagamaan Islam telah dilaksanakan oleh para raabrasul, para
sahabat, ulama’ di lingkungan masyarakat dari zakerzaman.
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia pastimerlukan
dasar, demikian pula dalam bimbingan keagamaarariserlukan
untuk melangkah ke suatu tujuan dan merupakan titikuk
berpijak. Adapaun dasar bimbingan keagamaan atdarafirman
Allah dalam al-Qur’an, berikut ini :
1. Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104
<OOSALD AEAERQHE IT728¢+= v wed
NOIB+ONE a3 (7] Y)Y ¢SORREO40
Qo ORODOL» o o N  $QORBRE GOS0
PHO EG O Wwade &ILOR 470 Ce0@0

RED>o R & % CetOMNLe0
XD ER S O RASACO N W S
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segaongmat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
merekalah orang-orang yang beruntung”.

2. Firman Allah dalam surat Yunus ayat 57

(JOLYAN Vo OCGwe S e O& @08 % O3
TTg X & <O«>.R20A0% A = @S oA
O erw OALS L XHEHY A0 JAE>IRNE=0

0%x0->260 B OO0 @a 3 O
¢ <V % B+ <OrHY, ere <OefrUe0e0
ERG >

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datangadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman”.

Dari ayat-ayat tersebut jelas bagi kita bahwa bigén
keagamaan perlu dilakukan terhadap orang lain, jogeus
dilakukan kepada dirinya sendiri. Tugas yang deanki
dipandang sebagai salah satu ciri dari jiwa yangnia.
Disamping itu ayat di atas memberikan petunjuk kE@hw
bimbingan keagamaan ditunjuk terutama kepada ke&sefaa,
karena ini merupakan pedoman yang diberikan olely ydaha
pembimbing kepada manusia untuk mencapai suatuhkglkzn

dan ketenangan batin.

Dengan demikian, terlihat bahwa bimbingan keagamaan

Islam memiliki banyak fungsi, antara lain:
1. Menjadi pendorong (motivasi) bagi yang terbimbimggatimbul

semangat dalam menempuh kehidupan ini.
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2. Menjadi pemantap (stabilisator) dan penggerak (disator)
bagi yang tersuruh untuk mencapai tujuan yang @ikdaki
dengan motivasi ajaran agama. Sehingga segala tugas
dilaksanakan dengan dasar ibadah kepada Tuhan.

3. Menjadi pengarah (direktif) bagi pelaksanaan pnogra
bimbingan dan penyuluh agama, sehingga wadah peiaks
program yang kemungkinan menyimpang akan dapatatini.

Dari pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
bimbingan keagamaan mempunyai banyak fungsi deamyar yaitu
menjadi pendorong, pemantap dan pengarah dengayaadangsi
tersebut dalam proses bimbingan keagamaan yankukida oleh
seorang pembimbing kepada klien bisa berjalan dehgik sesuai
yang diharapkan.

2.1.6. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Keagamaan
1. Fungsi Bimbingan Keagamaan

Bimbingan Islam sifatnya hanyalah membantu individu
dalam menemukan alternatif pemecah masalah, vyaitu
menemukan jalan pemecah tertentu. Jalan yang sesiak
mencapai kedamaian, kebahagiaan di dunia dan diaakh

Manusia hidup di dunia ini tidak lepas dari suatsaiah
adapun masalah yang dihadapi ukurannya kecil/biédaklah
sama. Untuk dapat menemukan pemecahan tersebutagast

jalan keluarnya. Dengan demikian bimbingan Islantupakan
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umum dan tujuan khusus, sehingga dapat rduskan

fungsi bimbingan Islam itu sebagai berikut:

Menurut Arifin, pelaksanaan bimbingan dan penyuluh

agama dapat berjalan dengan baik, jika bimbingagdmaan

dapat memerankan dua fungsi utamanya yaitu:

a. Fungsi umum; mengusahakan agar Klien terhindar dari

segala gagasan dan hambatan yang mengancam kaflancar

proses perkembangan dan pertumbuhan.

1)

2)

3)

4)

Membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh
setiap klien.

Mengungkap tentang kenyataan psikologis dari Kklien
yang bersangkutan yang menyangkut kemampuan
dirinya sendiri. Serta minat perhatiannya terhalogat
yang dimilikinya yang berhubungan dengan cita-cita
yang ingin dicapainya.

Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan klien sesuai dengan kenyataan bakat,
minat dan kemampuan yang dimilikinya sampai titik
optimal.

Memberikan informasi tentang segala hal yang
diperlukan oleh klien.

Dari pemaparan fungsi diatas dapat penulis simpulka

bahwa fungsi umum pelaksanaan bimbingan agama tsanga
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penting karena dalam melakukan suatu proses kaogseli

konselor harus bisa mempunyai cara untuk membantu

memecahkan masalah yang dihadapi oleh klien.

b. Fungsi khusus:

1)

2)

3)

Fungsi penyaluran. Fungsi ini menyangkut bantuan
kepada klien dalam memilih sesuatu yang sesuaiasheng
keinginannya baik masalah pendidikan maupun
pekerjaan sesuai dengan bakat dan kemampuan yang
dimilikinya.

Fungsi menyesuaikan klien dengan kemajuan dalam
perkembangan secara optimal agar memperoleh
kesesuaian, klien dibantu untuk mengenal dan
memahami permasalahan yang dihadapi serta mampu
memecahkannya.

Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agadisesu
dengan bakat, minat, kemampuan serta kebutuham klie

Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa bimaimng

keagamaan itu mempunyai fungsi sebagai pendorongvasi),

pemantap (stabilitas) penggerak (dinamisator) da@énjadli

pengarah bagi pelaksanaan bimbingan supaya sesuganl

pertumbuhan dan perkembangan klien serta melihidtbdan
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minat yang berhunbungan dengan cita-cita yang ingin

dicapainya.

Tujuan Bimbingan Keagamaan

Telah diungkapkan fungsi dari pada bimbingan Islam
maka untuk melengkapinya harus ada tujuan yangodiodari
bimbingan Islam adapun tujuannya dalam usaha untujalan
dengan baik serta terarah dan dapat memotivasi lagydasil
sesuai dengan yang diinginkan dan diantara tujuarbibgan
Islam yaitu:

HM. Baried Ishom mengemukakan bahwa tujuan
bimbingan keagamaan Islam adalah:

a. Menyadarkan penderita agar dapat memahami dan
menerima cobaan yang sedang dideritanya secagesikhl

b. Ikut serta memecahkan dan meringankan problem &ajiw
yang sedang dideritanya.

c. Memberikan pengertian dan bimbingan penderita dalam
melaksanakan kewajiban keagamaan harian yang harus
dikerjakan dalam batas kemampuan.

Melihat uraian tentang tujuan bimbingan di atas
sebenarnya mempunyai substansi yang sama dengaan tuj
bimbingan keagamaan hanya saja dalam tujuan bimbing
keagamaan lebih menekankan pada nilai-nilai keagarmadalah

“Membantu individu mewujudkan dirinya sebagai maaus
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seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di diamadi
akhirat”. Mewujudkan diri sebagai manusia seutuhibgaarti
mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya sebagaiusia
untuk menjadi manusia yang selaras perkembangam dimgyya
dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebaddiluka
Allah (makhluk religius) makhluk individu, makhludosial dan
makhluk berbudaya.
2.1.7. Metode Bimbingan Islam
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan, demikian halnya dalam bimbingan agama Igamperlukan
metode yang tepat untuk digunakan dalam rangkaapaiemn tujuan
yaitu terbentuk individu yang mampu memahami dagan d
lingkungannya. Pentingnya metode ini terdapat délaman Allah

surat al-Maidah ayat 35:

0 LA Lo S e ololm LR QAL 1©)
A F S B> M= F BXURCOL S -@7
0.0M0+ W RO B-MUNC ¢4 Ha - 00
ORNx BWHXOCONDORY OO +i+FO0NROUDNWa I
A>T HEHRAD w DY LRI OREZA R

RN &NHAC RE S AD
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepaliahA
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nga,
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan (QS. Al-Maidah: 35).

Ayat tersebut menerangkan bahwa demi untuk mencapai

tujuan keberuntungan harus mencapai jalan, caradeetang tepat
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sehingga yang diharapkan terkabul dan akan menrdapaidho
Allah SWT.

Metode yang dapat digunakan sebagai bimbingan kemaya
Islam adalah:
1. Metode langsung (metode komunikasi langsung)

Metode langsung yaitu metode dimana pembimbing
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka dermgang
yang dibimbingnya). Metode ini ada dua macam:

a. Metode Individual
Pembimbing dalam melaksanakan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang dilvigrtya.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara mempergunatiamk:

1) Percakapan pribadi yaitu pembimbing melakukan dialo
langsung bertatap muka dengan yang dibimbing.

2) Kunjungan ke rumahhfpme visit dengan mengunjungi
kliennya di rumah sekaligus mengamati keadaan rumah
dan lingkungannya.

b. Metode Kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan
klien dengan kelompok. Metode ini dapat dilakuk@mghn

jalan sebagai berikut:
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1) Diskusi  kelompok (pembimbing melaksanakan
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama
kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama).

2) Karya wisata (bimbingan yang dilakukan dengan cara
mengajak klien di luar kelas atau lapangan untuk
mengunjungi suatu peristiwa atau tempat yang ada
kaitannya dengan pokok bahasan).

3) Sosio drama (bimbingan yang dilakukan dengan cara
memainkan peran untuk memecahkan atau mencegah
timbulnya masalah atau psikologis).

4) Group teaching (pemberian bimbingan dengan
memberikan bimbingan tertentu (ceramah) kepada
kelompok yang disiapkan).

c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode tanya jawab
sebagai suatu metode secara lisan atau dikenaladeng
guestioning method.
2. Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg)

Metode tidak langsung yaitu bimbingan yang dilakuka
melalui media komusikasi masa. Dalam hal ini dia&n
secara individual maupun kelompok bahkan massal.

a. Metode individual

1) Melalui surat menyurat
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2) Melalui telepon.
b. Metode kelompok atau massal

1) Melalui papan bimbingan

2) Melalui surat kabar atau majalah

3) Melalui brosur

4) Melalui radio atau media audio

5) Melalui televisi (Fagih, 2001: 54).

3. Metode Ceramah

Metode ceramah yaitu suatu cara penyampaian badtanas
lisan oleh pembimbing kepada klien. Peran kliesidi sebagai
penerima pesan, mendengarkan, memperhatikan, danatae
keterangan-keterangan pembimbing bilamana dipemluka
(Usman, 2002: 34).

Dari metode di atas dapat memberikan gambaran nignta
metode yang selayaknya digunakan oleh para pembgmzilam

melakukan bimbingan kepada penyandang autis di\SLB

2.2. Kegiatan EkstraKurikuler
2.2.1. Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan pendidika luar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membaniggmbangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensatbdln minat

mereka melalui kegiatan yang secara khusus disgdeakan oleh
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pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkgmuam dan
berkewenangan di sekolah/madrasah.
2.2.2. Fungsi kegiatan ekstra kurikuler

a. Pengembangan yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreativitas klienasdsngan
potensi, bakat dan minat mereka.

b. Sosial yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jaw&l sos
klien

c. Rekreatif  yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan  suasana rileks, mengembirakan  dan
menyenangkan bagi klien yang menunjang proses fpéxdegan.

d. Persiapan karir yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir klien.

2.2.3. Prinsip kegiatan ekstra kurikuler

a. Individual vyaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesu
dengan potensi, bakat dan minat klien masing-masing

b. Pilihan yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang seésua
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela dieh .k

c. Keterlibatan aktif yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
menuntut keikutsertaan klien secara penuh.

d. Menyenangkanyaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam

suasana yang disukai dan mengembirakan klien.
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e. Etos kerja yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
membangun semangat klien untuk bekerja dengan Haik
berhasil.

f. Kemanfaatan sosialaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat (Wordpres,,

2009).

Dari pemaparan kegiatan ekstra kurikuler di atapatia
penulis simpulkan yaitu kegiatan tambahan di lwan jpelajaran
untuk membantu pengembangan klien sesuai dengaat lghn
minat mereka. Kegiatan disini khusunya dalam ngkatkan
perkembangan bakat penyandang autis untuk melakké&giatan

keagamaan sesudemampuan yang dimiliki oleh klien yang

dilakukan oleh pembimbing untuk melakukan prosesmbimgan
keagamaan dalam meningkatkan kemampuan keberaganemaka

agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupakhitiat.

2.3. Autisme
2.3.1 Pengertian Autisme
Autisme berasal dari kataattd yang berarti sendiri.
Penyandang autis seakan-akan hidup di dunianyarisefdtisme
tidak termasuk golongan penyakit, tetapi suatu kuemp gejala

kelainan perilaku dan kemajuan perkembangan. Deikgégan lain,
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pada anak autis terjadi kelainan emosi, intelektlsh kemauan
(gangguan pervasif).

Autisme adalah gangguan perkembangan berat yaragaant
lain mempengaruhi cara seseorang untuk berkomurdeasberelasi
(berhubungan) dengan orang lain. Penyandang autisiale dapat
berhubungan dengan orang lain secara berarti kagiatea lain
ketidakmampuannya untuk berkomunikasi verbal maumam
verbal.

Ciri-ciri penyandang autis yaitu sebagai berikut:

1. Tidak bereaksi, atau seakan tidak mendengar szangtyil
namanya.

2. Kurang atau tidak melakukan kontak mata orang yaaggajak
bicara.

3. Terjadi gerakan aneh, khas serta berulang kali.

4. Mudah kagum pada bagian tertentu dari suatu beradey y
menurut mereka menarik.

5. Aktivitas yang dilakukan cenderung bersifat ritwhu rutin,
namun tidak memiliki makna yang berarti.

6. Minat yang rendah dalam kontak sosial.

7. Hanya ada sedikit pertanda dalam komunikasi verddal
nonverbal secara timbal-balik.

8. Mungkin sangat waspada terhadap reaksi orang tamtéma

reaksi yang ekstrim) (Petters, 2009: 123).
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Dari pemaparan ciri-ciri anak autis disini penulissa
mengetahui karekter dan kemampuan yang dimilikn ¢déen yaitu
penyandang autis, dengan adanya ciri-ciri anak sauiisa
memudahkan bagaimana memahami dan memberikan lgarbin
kepada penyandang autis.

Anak autisme tidak mampu membentuk jalinan emosgde
orang lain. Ada banyak hal yang sulit dimengergholpikiran,
perasaan dan keinginan orang lain. Sering kali tdaglaasa maupun
pikiran mereka mengalami kegagalan sehingga soifitunikasi dan
sosialisasi. Mereka pun kaku untuk mengikuti kemgiatutinitas
sehari-hari pola hidup keluarga. Selain itu adaebmta autisme
merasa sensitif terhadap bunyi atau suatu yangriged di telinga,
sentuhan, pandangan mata dan penciuman.

Menurut Dwi Wastoro Dadiyanto, Autisme adalah suara
penyakit otak yang mengakibatkan hilangnya atakusangnya
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi, berhuhudgagan
sesama dan memberi tanggapan terhadap lingkunga8pg&trum
gangguan ini sangat luas namun kebanyakan darigemautisme
memang mengalanretardasi mental dengan gangguan berbahasa
yang serius.

Autisme adalah sebuah penyakit yang berhubungagaden
perkembangan. Kerusakan dalam sistem pemrosesamasi yang

masuk ke panca indera menyebabkan anak bertinddkmmpaui
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batas terhadap beberapa rangsangan yang tidak mermab&si
terhadap anak-anak lain. Anak yang autistik semegarik diri dari
lingkungan dan orang-orang sekelilingnya untuk rheanapengaruh
masuknya rangsangan. Autisme adalah kelainan masih d&nak
yang memisahkan anak dari hubungan antar perseoramak
tersebut tidak menjangkau dan menjelajahi duniaeldigignya,
tetapi tetap tinggal di dalam dunia pribadinya s&nd

Sampai saat ini penyebab autisme belum dapat dikieta
dengan pasti. Berbagai teori telah dikemukakanranizn teori
psikososial, gangguan neuroanatomi dan biokimiateik.o Pada
permulaannya autisme dianggap disebabkan karenaor fak
psikososial yaitu teori yang mendasarkan pada fgdoun
pengasuhan anak dengan autisme. Teori psikososia populer
sekitar tahun 1950-1960 berpendapat bahwa autisrjedit karena
orang tua yang ‘dingin’ dalam mengasuh anak sehkinggak
menjadi ‘dingin’ sifat tersebut mengikuti perkemban orang tua
anak. Anak yang kelahirannya tidak dikehendakiwanted chilyl
sering mengalamchild abuse yang menyebabkan anak menarik
diri. Teori psikososial sangat membebani orang deagan rasa
bersalah.
Klasifikasi Autisme

Autisme merupakan suatu kumpulan sindrom akibaidedan

saraf. Penyakit ini mengganggu perkembangan anakgnDsis
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diketahui dari gejala-gejala yang tampak, ditunpukkdengan
adanya penyimpangan perkembangan.

Dahulu dikatakan autisme merupakan kelainan seumaup,
tetapi kini ternyata autisme masa kanak-kanak apad dikoreksi.
Tata laksana koreksi harus dilakukan pada usiansedungkin.
Sebaiknya jangan melebihi lima tahun karena di atss ini
perkembangan otak anak akan sangat terlambat. dadiiag ideal
adalah 2-3 tahun, itu karena pada usia ini perkegdma otak anak
berada pada tahap cepat. Disamping itu lamanya tetesai yang
hampir memakan waktu 2-3 tahun, dapat mempersiapkagk itu
untuk memasuki sekolah reguler sesuai dengan umaurny
Penatalaksanaan di bawah 5 tahun secara intemggifibak autisme
murni tanpa penyakit lain, ternyata mempunyai kiebgitan yang
cukup tinggi.

Penyandang autisme mempunyai karakteristik tergeyaitu
antara lain:

1. Selektif berlebihan terhadap rangsangan.
2. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkunganubar
3. Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integ@sal.
4. Respon unik imbalanrginforcement khususnya imbalan dari
stimulasi diri (Handojo, 2003: 45).
Sebagian besar penyandang autisme juga mendert ca

mental dalam tingkat sedang atau parah 60% menh@ilkdi bawah
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50, sementara nilai 100 dianggap nilai rata-ratagKat fase cacat

mental disertai autis yaitu:

1. Orang yang menyandang cacat mental ringan mencajaai
antara 52 dan 67 dalam tes 1Q. Pada usia 9 sampaitahun,
anak-anak penyandang cacat mental ringan telahapansuatu
tingkat fungsi kemandirian yang dapat dicapai glehyandang
keterbelakangan mental dewasa yang parah bebeedpm t
kemudian. Sebagai contoh, mereka dapat berpakaam d
mengusahakan sendiri kebersihan diri mereka. Meilega
diharapkan dapat berkomunikasi dengan kalimat-lksligang
sulit serta memiliki kemampuan bekerja yang cukugk.b

Penyandang autisme dalam kelompok ini cenderung ilikem

kemampuan-kemampuan puncak khusus yang nantinyg yan

dapat mereka kembangkan sebagai pegangan hidup.

2. Nilai tes IQ penderita keterbelakangan mental tatgkedang
merosot hingga antara 36 sampai 51. Perilaku peaigs diri
penderita keterbelakangan tingkat sedang dapapuatieinakan,
mandi dan berpakaian sendiri, dan komunikasi dglarnakapan
sederhana serta membaca secara terbatas. Kemarogkena
terbatas pada tugas-tugas rutin. Mereka seringmgékan
dalam kelas yang dapat dilatih di sekolah-sekotin sedikit
dari kelompok ini yang berhasil meraih kehidupanndia

sebagai orang dewasa.
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3. Cacat mental berat dikaitkan dengan nilai 1Q anZasampai
35, dan fungsi kemandirian hanya diharapkan padianig-
bidang terbatas, seperti mencuci muka dan tangau at
melakukan perintah-perintah sederhana. Kemampusial stan
komunikasi sangat terbatas, dan kegiatan kejuruanbutuhkan
pengawasan yang hati-hati (Peeters, 2009: 20).
Kalau orang telah mengetahui karakteristik anak¢andisme
sejak dini maka gejala anak autisme dapat dengataimdideteksi.
Berikut ini kriteria autisme masa kanak-kanak.
1. Gangguan kualitas dalam interaksi sosial yang tirnakk
a. Tidak mampu menjalin interaksi sosial yang memadai,
seperti kontak mata, ekspresi muka kurang hidup,gesak-
geriknya kurang tertuju

b. Tidak dapat bermain dengan teman sebaya

c. Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain

2. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi

a. Bicara terlambat atau sama sekali tidak berkeml{tidgk
ada usaha untuk mengimbangi komunikasi denganlasra
selain bicara).

b. Jika bisa biara, bicaranya tidak dipakai untuk koikasi.

c. Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diulang.

d. Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif deurang

bisa meniru.
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3. Gangguan perilaku motoris

a. Mempertahankan suatu permintaan atau lebih, dengem
yang khas dan berlebihan.

b. Terpaku pada satu kegiatan yang ritualistik atatinitas
yang tidak ada gunanya.

c. Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulangrulan

d. Seringkali sangat terpukau pada benda.

e. Adanya keterlambatan atau gangguan dalam intesalssl,
bicara dan berbahasa dan cara bermain yang vado&lum
umur tiga tahun.

4. Gangguan emosi

a. Anak autis sering tampak tersenyum, tertawa, m#aapa
sebab, menyanyi sendiri dan mudah emosional.

b. Memiliki perilaku yang membahayakan diri sendirirtae
cenderung agresif melawan orang lain.

c. Gejala hiperaktif yang sering muncul adalah semsitguk
dengan tangan/kaki atau duduk dengan gelisah,&ribain
atau terlibat kegiatan santai dengan tenang.

5. Gangguan persepsi sensoris

a. Anak autis seringkali mengabaikan ucapan, teguramngy
ditujukan pada dirinya, sehingga kadang kala dikifa

b. Anak autis cenderung bersifat hipersensitif atgpo$ensitif

terhadap suara, bau dan nyeri (rasa sakit).
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c. Anak autis terlalu sensitif terhadap sentuhan, [fesign
atau pendengaran.

d. Anak autis mempunyai beberapa stimuli yang berkabih
antara lain: berteriak, ketegangan otot bertamivematikan
lampu, menutup telinga, menarik baju lewat kepaiarah,
ekspresi wajah cerah, reaksi panik dan agresif &heni,
2008: 62).

Dengan demikian orang tua akan dapat mendiagnosdirise
apakah anaknya terjangkit gangguan autisme atak.tilamun
demikian bagi orang tua mempunyai patokan sebagatitc utama
yang menandai seorang anak terkena gangguan augiaimeantara
lain:

1. Tidak peduli dengan lingkungan sosialnya

2. Tidak bisa bereaksi normal dalam pergaulan sosaalny

3. Perkembangan bicara dan bahasa tidak normal (pgnyak
kelainan mental pada analaatistic — childrem

4. Reaksi atau pengamatan terhadap lingkungan terbeatias

berulang-ulang dan tidak padan (Yatim, 2003: 10).

Keempat hal inilah yang dapat dijadikan tolok ukagi orang
tua karena lebih ringkas dan lebih spesifik.

Dari berbagai keterangan di atas maka perilakist@utiapat

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:



47

1. Perilaku eksesif (berlebihan) adalah hiperaktif dan tantrum
(mengamuk) berupa menjerit, mengepak, menggigiticalaar,
memukul, dan sebagainya. Disini juga sering terjadiak
menyakiti diri sendiri gelf abusg

2. Perilaku defisit (berkekurangan) adalah ditandai dengan
gangguan bicara, perilaku sosial kurang sesuaik (ria
pangkuan ibu bukan untuk memperoleh kasih sayaamun
untuk meraih kue), defisit sensori sehingga dikiflg bermain
tidak benar dan emosi yang tidak tepat, misalny@wa tanpa
sebab, menangis tanpa sebab dan melamun.

2.3.3 Faktor Munculnya Autisme

Menurut David Skuse dari lembaga kesehatan anéigdris,
bagian dari otak yang berfungsi untuk membaca eksml wajah
orang dan yang dipengaruhi oleh kromoson “x” dapamberikan
satu pandangan baru yang sangat berarti berkagtagad penyebab
terjadinya penyakit autisme.

Belakangan banyak terjadi autisme yang segalanyacuhu
pada usia bayi kira-kira 18-24 bulan, padahal mers&belumnya
normal sejak lahir kemudian perkembangannya berkdentmereka
mengalami kemunduran.

Adapun dugaan sementara penyebab autisme dan giagno
medis adalah:

1. Gangguan susunan syaraf.



48

2. Gangguan sistem pencernaan.

3. Peradangan sistem dinding usus.

4. Faktor genetika.

5. Keracunan logam berat.

Kecermatan dalam mendiagnosa autisme bagi kalangan
profesional memang sangat diperlukan karena cukapydk
kelainan lain yang memiliki tanda atau gejala midutisme
infantile. Beberapa diagnosa banding yang pentirigra lain:

1. Skizofrenia pada anak: kebanyakan anak dengan fekiza
secara umum tampak normal pada saat bayi samptarse&ia
2-3 tahun. Gangguan baru muncul berupa halusirasivdham,
gejala ini tidak terdapat pada autisme. Biasanydapanak
dengan skizofrenia tidak terdapat retardasi mental.

2. Retardasi mental: ketrampilan sosial dan komunikasg{ verbal
maupun non verbal pada anak retardasi mental selsngan
usia mental mereka. Tes intelegensi biasanya mekkem suatu
penurunan yang menyeluruh dari berbagai tes, bardedgan
autisme hasil tesnya beraneka ragam. Walaupun demaak
dengan taraf retardasi mental yang berat dapat nueregalami
gangguan dalam interaksi sosial dan kemampuan imerki&asi.

3. Gangguan perkembangan berbahasa ekspresif ataapeptif:
kondisi ini menunjukkan adanya gangguan pada pemamalan

atau dalam mengekspresikan pembicaraan. Namun kkasun
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non verbalnya baik, dengan memakai gerakan tubnlekispresi
wajah. Juga tidak ditemukan adanya stereotip damggen
yang berat dalam interaksi sosial. Pada disfasga jtidak
dijumpai perilaku repetitif maupun obsesif.

. Sindrom asperger: walaupun ada defisiensi kudlitdéilam
fungsi interaksi sosial yang timbal balik, tetapiaahambatan
umum dalam perkembangan bahasa; selain itu intedegea
baik.

. Gangguan penglihatan: karena memang tidak dapaihahel
maka juga tidak akan mengamati dengan pandangaakter
terhadap sesuatu dan dapat merespon sentuhan ilseyesoy
lain.

. Gangguan pendengaran: dapat merespon sentuhan disik
melakukan kontak mata.

. Gangguan kelekatan yang reaktif: suatu gangguarandal
hubungan sosial pada bayi dan anak kecil yang ni@rena
pengasuhan yang buruk, sehingga dengan terapiedggaguhan
yang baik dan sesuai, maka kondisi ini dapat keinmioainal.

. Gangguan hiperkenetif: peningkatan aktivitas padaaka
hiperkenetif ada sasaran, walaupun sasaran itu tepgindah
dari satu sasaran ke sasaran yang lain.

. Sindroma rett: merupakan penyakit otak yang prafgtesapi

khusus mengenai anak perempuan. Perkembangan amglais
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umur 5 bulan normal, namun setelah itu anak mengala
kemunduran lingkar kepala. Sejak umur 5 bulan jugagalami
penurunan dalam kecepatan pertumbuhan. Umumnya
kemunduran berlangsung cepat dan sangat parah.

10.Fragile X: mempunyai tanda fisik berupa lengkunggl&langit
yang tinggi, masalah dengan sumbu gigi dan maitagjulelinga
sering menonjol dan letaknya lebih rendah dari stimg.

Dari berbagai pengertian autis diatas maka penakan
berfokus dengan perilaku penderita keterbelakamgman dimana
usia anak penyandang autis disini mencapai 16 tahmereka
mempunyai kemampuan bekerja yang cukup baik, segaing
pembimbing disini tidak terlalu sulit dalam menyaaian materi

bimbingan keagamaan Islam.

24. Metode Bimbingan Keagamaan Islam Bagi Penyandang Autisme

Dalam Aplikasi Dakwah

Bimbingan merupakan bagian dari pelaksanaan daldeahpada
hakikatnya bimbingan keagamaan merupakan inti diakivah itu sendiri.
Dengan demikian metode bimbingan keagamaan adaddlagsimana
metode dakwah adalah ilmu pengetahuan yang merapelegra-cara
berdakwah untuk mencapai tujuan yang efektif dasiesf. Dalam hal ini
Allah telah memberikan petunjuk dakwah yang ditgkam dalam surat An-

Nahl ayat 25.
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Artinya: “(ucapan mereka) menyebabkan mereka menikisa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan aghah
dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidagetaéioi
sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, tAiouauklah
dosa yang mereka pikul itu”.
Dengan berdasarkan ayat di atas dapat disimpulahwd ada tiga
pokok yang dapat dijadikan landasan bagi metodeaalkyaitu:
1. Metode dakwah dengan cara hikmah
Dalam Bahasa Indonesia, kata hikmah lazim diterfé@a
dengan istilah “kebijaksanaan”. Seseorang yanddaj@a tidak hanya
dilihat dari sisi luasnya imu pengetahuan atau kepan bicara serta
kemampuan memilih pokok pembicaraan yang sesuajatetingkat
kecerdasan lawan bicaranya, tetapi juga dilihat dai perilakunya
dalam hidup bermasyarakat.
2. Dakwah dengan nasehat yang bakrau’izhah al-hasangh
Dakwah yang mampu meresap ke dalam hati dengas dalu
merasuk ke dalam hati dengan halus dan merasulaleendperasaan
dengan lemah lembut, tidak bersikap menghardik, anahi dan tidak
membuka aib atas kesalahan-kesalahan penerima kbakwa
3. Dakwah dengamujadalah bi al-laty hiya ahsan

Dakwah dengan cara berdialog dan berdiskusi detgaah-

lembut tanpa kekerasan. (Pimay, 2005: 56).
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Dari uraian di atas jelaskan bahwa metode atau lwarhingan
keagamaan Islam yang berupa al-mau’izhah al-hasgadih dengan
cara lisan sesuai dengan metode bimbingan Islaarasémngsung (tatap
muka). Agar pembimbing dan klien khusunya pada gedsng autis
bisa saling berkomunikasi langsung, dimana pembigbibisa

membantu menyelesaikan masalah klien yaitu penyendatis.



